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Hadirin yang saya hormati

Merupakan kehormatan bagi saya, sebagai Guru Besar di
bidang Psikologi Pendidikan, untuk berdiri di hadapan Bapak dan
ibu sekalian dan menyampaikan orasi ilmiah berjudul , Pendidikan
kreatif untuk kesehatan mental: Strategi dalam mengembangkan
wellbeing dan mengurangi distres mahasiswa.” Pada kesempatan
ini, saya ingin mengajak para hadirin untuk mengeksplorasi tentang
apa yang menjadi pengalaman saya baik yang terdokumentasikan
dalam publikasi ilmiah maupun dalam bentuk pemikiran dan
harapan yang diperoleh dari pengalaman mengajar, meneliti,
mengabdi selama saya menjalani profesi sebagai dosen di fakultas
psikologi Universitas Islam Negeri Malang.

Di tengah dinamika kehidupan kampus yang terus berubah,
mahasiswa menghadapi tekanan yang semakin besar, mulai dari
tuntutan akademik, persaingan karier, hingga perubahan sosial
yang cepat. Data menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa
yang mengalami stres, kecemasan, bahkan depresi [1], [2].
Pendidikan kreatif menawarkan solusi yang melampaui batasan
pendekatan tradisional. Kreativitas, yang sering kali dikaitkan
dengan seni atau inovasi, juga dapat diterapkan secara luas untuk
membentuk pola pikir yang lebih fleksibel, terbuka, dan resilien
[3], [4]. Melalui pendidikan yang berfokus pada pendekatan kreatif,
kita dapat membangun lingkungan yang tidak hanya meningkatkan
hasil akademik, tetapi juga dapat meningkakan kesehatan mental
mahasiswa.

Sebagai bagian dari komunitas akademik, kita memiliki
tanggung jawab besar untuk menciptakan ekosistem pendidikan
yang mendukung kesehatan mental mahasiswa. Pendidikan kreatif
adalah jembatan menuju pengembangan kesejahteraan yang
lebih baik, karena ia mengintegrasikan elemen-elemen inovasi,
kolaborasi, dan empati[5], [6]. Dalam orasiini, saya akan membahas
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tentang strategi yang dapat mengembangkan wellbeing mahasiswa
dan mengurangi distres mereka. Strategi ini tidak hanya mencakup
metode pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan sosial
yang mendukung, penggunaan teknologi kreatif, dan kegiatan yang
melibatkan ekspresi diri. Dengan demikian, kita dapat bersama-
sama mendorong perubahan yang berkelanjutan untuk generasi
masa depan yang lebih sehat dan kreatif.

Hadirin yang saya hormati

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
mahasiswa menghadapi berbagai tekanan yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Tuntutan akademik yang tinggi, persaingan
ketat dalam dunia kerja, dan ekspektasi sosial menciptakan beban
yang signifikan bagi mereka [7], [8]. Data penelitian menunjukkan
peningkatan kasus kecemasan, depresi, dan stres di kalangan
mahasiswa, yang berdampak langsung pada kinerja akademik
dan kehidupan pribadi mereka [9], [10]. Sayangnya, banyak
institusi pendidikan yang masih mengandalkan pendekatan
konvensional yang berfokus pada aspek kognitif semata, tanpa
memberikan perhatian yang memadai pada kesehatan mental .
Hal ini mengakibatkan kesenjangan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.

Pendidikan tradisional sering kali kurang mampu memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas dan
ekspresi diri yang sehat. Aktivitas pembelajaran yang kaku, tekanan
nilai, serta kurangnya fleksibilitas dalam metode pengajaran
membuat banyak mahasiswa merasa terbebani dan tidak mampu
mengatasi tekanan yang mereka hadapi. Padahal, kreativitas
memiliki peran penting dalam membangun keterampilan problem-
solving, pemikiran kritis, serta ketahanan emosional. Pendidikan
kreatif dapat menjadipendekatanyang memberdayakan mahasiswa
untuk menghadapi tantangan dengan cara yang lebih positif dan
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adaptif [11], [12]. Dengan memberi ruang bagi kreativitas, kita
menciptakan lingkungan yang memungkinkan mahasiswa untuk
lebih terhubung dengan diri mereka sendiri dan orang lain.

Kesehatan mental yang terjaga menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan akademik dan kehidupan mahasiswa. Pendidikan
kreatif, dengan model inovatif yang mencakup beragam
pendekatan, dapatmembantu meningkatkan kesejahteraan melalui
ekspresi, kolaborasi, dan keterlibatan aktif. Melalui pendekatan
ini, mahasiswa dapat merasa lebih dihargai dan didengar, yang
pada akhirnya mengurangi distres mereka [13], [14]. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung, pendidikan kreatif
bukan hanya alat untuk pengajaran, tetapi juga sarana untuk
merangkul dimensi manusia yang lebih holistik. Oleh karena itu,
pengintegrasian pendidikan kreatif dalam sistem pendidikan perlu
diupayakan agar kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa
dapat terjaga dan berkembang secara optimal.

KONSEP PENDIDIKAN KREATIF

Pendidikan kreatif adalah pendekatan yang memusatkan
kreativitas, inovasi, dan keterlibatan aktif baik dosen maupun
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Pendidikan ini bertujuan
untuk melibatkan peserta didik secara holistik, memberdayakan
mereka untuk berpikir di luar batasan tradisional, dan memberikan
solusi yang orisinal terhadap tantangan yang dihadapi [15]-[17].
Dalam pendidikan kreatif, mahasiswa tidak hanya didorong untuk
mencapai hasil akademik tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kkmampuan beradaptasi, dan empati.
Lingkungan yang mendukung pengembangan potensi mahasiswa
adalah kunci, dengan mendorong kolaborasi, eksplorasi, dan
ekspresi diri melalui berbagai metode, seperti pembelajaran
berbasis proyek, seni, teknologi, dan pendekatan multidisipliner
lainnya.
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Konsep pendidikan kreatif lebih dari sekadar metode
pembelajaran yang inovatif; ia mencakup pengembangan individu
secara holistik yang mencakup aspek intelektual, emosional, dan
sosial. Pendidikan kreatif berperan penting dalam membangun
rasa percaya diri, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan memperkuat
keterampilan interpersonal yang penting di dunia nyata [13].
Dengan memanfaatkan pendekatan yang beragam, seperti
permainan peran, simulasi, proyek kolaboratif, dan ekspresi seni,
pendidikan ini menawarkan pengalaman pembelajaran yang
bermakna. Peserta didik diberikan ruang untuk berpikir mandiri
[18], bereksperimen, dan menciptakan sesuatu yang unik, yang
semuanya mendukung keseimbangan emosional dan penguatan
kemampuan untuk menghadapi tekanan hidup.

Model inovatif dalam pendidikan kreatif merujuk pada
penerapan pendekatan yang tidak hanya terbatas pada aspek
akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
hidup, kesejahteraan mental, dan kolaborasi sosial. Model ini
mencakup berbagai elemen, seperti penggunaan teknologi kreatif,
pengintegrasiansenidalamkurikulum, sertamenciptakanlingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung. Dengan pendekatan ini,
mahasiswa diberikan ruang untuk mengekspresikan diri mereka,
berkolaborasi dengan rekan, dan membangun hubungan yang
bermakna. Hal ini dapat mengurangi distres, meningkatkan rasa
keterhubungan, serta menciptakan atmosfer pembelajaran yang
memberdayakan dan sehat secara mental.

KESEHATAN MENTAL BERBASIS DUAL MODELS

Pendekatan dual models terhadap kesehatan mental
memberikan pandangan holistik yang mencakup keseimbangan
antara aspek negatif dan positif dari kesehatan mental individu.
Pendekatan ini memandang kesehatan mental bukan hanya
sebagai ketiadaan gangguan, tetapi juga sebagai kemampuan
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untuk mengembangkan potensi positif [19]. Aspek negatif seperti
kecemasan, depresi, dan kehilangan kontrol sering kalimenghambat
individu dalam mencapai kesejahteraan yang optimal, sementara
aspek positif berupa emosi positif, hubungan sosial yang sehat,
dan kepuasan hidup membantu mendorong pertumbuhan dan
ketahanan psikologis [20], [21]. Dengan memfokuskan pada
kedua dimensi ini secara bersamaan, individu dapat memperoleh
pemahaman vyang lebih baik mengenai cara menjaga dan
meningkatkan kesehatan mental mereka secara berkelanjutan.

Dalam pendekatan dual models, aspek negatif seperti
kecemasan, depresi, dan kehilangan kontrol menjadi fokus
penting untuk pengelolaan kesehatan mental. Kecemasan, yang
ditandai dengan rasa khawatir berlebihan dan ketidakpastian,
dapat memengaruhi fungsi kognitif dan emosional . Depresi
sering kali menyebabkan perasaan putus asa dan kehilangan
minat pada aktivitas yang dulunya menyenangkan. Sementara
itu, kehilangan kontrol dapat membuat individu merasa tidak
mampu mengendalikan kehidupan mereka dan menimbulkan stres
berkepanjangan [22]. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini,
diperlukan intervensi yang mencakup terapi, dukungan sosial, serta
teknik pengelolaan stres dan emosi agar individu dapat meredakan
intensitas emosi negatif dan memperbaiki kesejahteraan mereka.

Di sisi yang lain, dual models menekankan pentingnya
memperkuat aspek positif seperti emosi positif, hubungan
sosial yang sehat, dan kepuasan hidup. Emosi positif seperti
kebahagiaan, rasa syukur, dan optimisme membantu mengurangi
stres dan membangun keseimbangan emosional [23]. Hubungan
sosial yang sehat memperkuat perasaan keterhubungan,
menciptakan dukungan emosional, dan meningkatkan rasa
memiliki [24]. Kepuasan hidup, yang terkait dengan rasa makna
dan tujuan, memberi individu motivasi untuk terus berkembang
dan menghadapi tantangan dengan optimisme [25]. Melalui
kegiatan kreatif, pengembangan diri, serta interaksi sosial yang
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mendukung, individu dapat memperkuat aspek positif ini, yang
akan memberikan fondasi yang lebih kokoh bagi kesehatan
mental mereka.

Kesehatan mental yang ideal menurut dual models bukan
hanya tentang mengatasi kecemasan, depresi, atau kehilangan
kontrol, tetapi juga mencakup penguatan emosi positif, hubungan
sosial yang sehat, dan kepuasan hidup. Keseimbangan ini
penting karena pengurangan aspek negatif membuka jalan untuk
pengembangan aspek positif, sementara penguatan aspek positif
dapat membantu individu lebih tangguh dalam menghadapi gejala
negatif. Dengan demikian, dual models menekankan bahwa kedua
aspek tersebut harus dikelola secara bersamaan untuk mencapai
kesehatan mental yang optimal, di mana setiap individu dapat
berkembang dan menghadapi tantangan hidup dengan ketahanan
dan optimisme.

rHul:ung,an Sosial Sehat -\‘
Emosi Positif - & Dukungan emosional )
Kebahagiaan, rasa syukur | /
| S
. /\
| Aspek Positif
Il\ Ty,
y 4 Kepuasan Hidup - Makna
k. dan tujuan hidup
Kesehatan Ment: -
Berbasis Dual Models
Kehilangan kontrol - Tidak | = ‘ ) Y
mampu mengendalikan Aspek Negotif s Keten;asan " Khawatir dan
kehidupan etidakpastian
. Depresi - Putus asa dan
kehilangan minat

Gambar 1. Kesehatan mental berbasis dual continua models
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Kesehatan mental berbasis dual model memungkinkan
utuk melakukan profiling menjadi empat tipe. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan tentang
kondisi kesehatan mental mahasiswa di antara tipe A, B, C dan
D. Sebagian besar mahasiswa berada pada tipe C dan D, yang
menunjukkan kesejahteraan psikologis yang rendah, dengan tipe
D memiliki gejala penyakit mental yang serius. Mahasiswa dalam
tipe A memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, sementara
tipe B meskipun sejahtera secara psikologis, tetap menghadapi
tantangan seperti kecemasan atau depresi [26]. Temuan ini
menyoroti perlunya intervensi yang tepat dan dukungan khusus
untuk membantu mahasiswa dalam menjaga dan memperbaiki
kesehatan mental mereka, terutama bagi mereka yang berada
dalam kondisi risiko tinggi pada tipe D. Hasil selengkapnya dapat di
lihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Profiling kesehatan mental mahasiswa berbasis dual
models
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PENDIDIKAN KREATIF DAN KESEHATAN MENTAL

Pendidikan kreatif memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan mahasiswa melalui pendekatan pembelajaran
yang mendorong ekspresi diri, kolaborasi, dan inovasi. Dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kreativitas,
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan penting seperti
pemecahan masalah, serta meningkatkan keterlibatan mereka
dengan materi pelajaran. Lebih dari sekadar pengembangan
akademis, pendidikan kreatif berkontribusi pada kesejahteraan
emosional dan sosial. Hal ini berhubungan dengan bagaimana
kreativitas berperan dalam memupuk emosi positif, memperkuat
hubungan sosial, dan meningkatkan kepuasan hidup.

Pendidikan kreatif secara khusus berperan dalam memupuk
emosi positif pada mahasiswa melalui ekspresi diri dan pencapaian
yang mereka alami dalam proses pembelajaran. Ketika individu
diberikan kesempatan untuk menciptakan, mereka mengalami
rasa pencapaian yang meningkatkan kebahagiaan dan kebanggaan.
Kegiatan kreatif merangsang otak untuk melepaskan dopamin,
neurotransmiter yang terkait dengan perasaan senang dan
motivasi [27]. Emosi positif ini tidak hanya membuat mahasiswa
lebih bersemangat dan energik tetapi juga membantu mengurangi
stres dan kecemasan yang sering mereka alami dalam lingkungan
akademis yang penuh tekanan.

Kreativitas juga memperkuat hubungan sosial mahasiswa.
Lingkungan pendidikan yang mendorong kolaborasi kreatif
mendorong interaksi antara individu dengan latar belakang yang
berbeda, memungkinkan pertukaran ide, serta pengembangan
kerja tim yang lebih baik [18]. Mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi dan empati karena mereka belajar untuk
mendengarkan dan menghargai perspektif orang lain. Hubungan
yang dibangun melalui proyek-proyek kolaboratif dan kegiatan
kreatif ini tidak hanya mempererat ikatan di antara sesama
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mahasiswa, tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan dukungan
yang berharga, yang sangat penting bagi kesejahteraan sosial dan
emosional mereka.

Selain memperkuat emosi positif dan hubungan sosial,
pendidikan kreatif juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan
hidup mahasiswa. Dengan memberikan ruang bagi mereka
untuk mengejar minat dan bakat unik mereka, mahasiswa dapat
menemukan tujuan dan makna dalam pengalaman belajar mereka.
Kepuasan dalam melakukan sesuatu yang disukai dan dapat
dikuasai memberi mereka rasa kendali dan makna dalam hidup,
yang secara langsung meningkatkan kebahagiaan dan perasaan
sejahtera secara keseluruhan.

Pengurangan stres dan
kecemasan - stimulasi
Peningkatan emosi positif dopamin
- ekspresi diri dan
pencapaian
Keterampilan komunikasi
dan empati
Kesejahteraan Emosional
dan Sosial

Kolaborasi kreatif

Penguatan Hubungan
Sosial

Pendidikan Kreatif untuk
| Kesefahteraan Mahasiswa

Motivasi untuk // Proyek kolaboratif

5Na04p 15d —

Kepuasan Hidup

Menemukan tujuan dan
Rasa kendali dan makna
kebahagiaan

Gambar 3. Pendidikan kreatif dan wellbeing (kesejahteraan
psikologis)

Pendidikan kreatif juga memiliki peran penting dalam
membantu mahasiswa mengatasi distres yang kerap muncul akibat
beban akademik, tuntutan sosial, dan stres sehari-hari. Model
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pendidikan yang berfokus pada kreativitas menciptakan ruang yang
aman dan menyenangkan untuk relaksasi, refleksi, dan eksplorasi
diri, sehingga mahasiswa memiliki kesempatan untuk meredakan
ketegangan. Aktivitas seperti seni, permainan, dan pembelajaran
berbasis proyek tidak hanya memperkaya pengalaman belajar,
tetapi juga memberikan cara-cara baru untuk mengelola tekanan.
Suasana belajar yang kreatif dan mendukung membantu
mahasiswa merespons tantangan akademis dan emosional dengan
lebih tenang, fleksibel, dan adaptif [5], [28]. Melalui pendekatan
ini, pendidikan kreatif tidak hanya meningkatkan keterampilan
intelektual, tetapi juga memperkuat kesehatan mental mereka
secara menyeluruh.

Dalam konteks kecemasan, pendidikan kreatif menawarkan
solusi yang signifikan dengan menyediakan medium untuk
mengekspresikan emosi yang sulit dan meredakan pikiran
gelisah. Kegiatan seperti melukis, menulis, atau berpartisipasi
dalam teater, misalnya, dapat menjadi outlet emosional yang
kuat, memungkinkan mahasiswa melepaskan rasa cemas dan
menemukan ketenangan dalam proses penciptaan [4]. Pendekatan
kreatif ini juga membantu mereka mengatasi kecemasan sosial
dengan memperkuat rasa percaya diri dan mendorong interaksi
dalam lingkungan yang suportif. Keterlibatan dalam aktivitas
berbasis kreativitas memungkinkan mereka untuk menghadapi
kecemasan dengan lebih baik, membangun mekanisme koping
yang sehat dan lebih efektif.

Pendidikan kreatif juga memberikan dampak yang positif
dalam mengatasi gejala depresi yang mungkin dialami mahasiswa.
Melalui kegiatan berbasis seni, mahasiswa dapat merasakan
kembali rasa pencapaian dan kebanggaan diri, yang sering hilang
pada mereka yang mengalami depresi. Proyek kreatif memberikan
kesempatan untuk membangun kembali rasa tujuan dan makna
dalam hidup, yang dapat membantu mereka mengurangi perasaan
putus asa dan ketidakberdayaan [29]. Selain itu, terlibat dalam
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aktivitas kelompok atau kolaboratif memfasilitasi perasaan
keterhubungan sosial yang penting untuk meningkatkan suasana
hati dan mengurangi isolasi yang menjadi ciri umum depresi.

Pendidikan kreatif memungkinkan mahasiswa untuk merasa
memiliki kontrol yang lebih besar atas pembelajaran dan kehidupan
mereka. Melalui proses kreatif, mereka dapat membuat keputusan,
mengambil risiko, dan menyelesaikan masalah secara mandiri,
yang memperkuat perasaan otonomi dan kendali diri. Keterlibatan
dalam aktivitas yang mendorong eksplorasi ide dan pemecahan
masalah membantu mereka mengembangkan kepercayaan diri
dalam menghadapi ketidakpastian dan tantangan yang muncul.
Dengan meningkatnya rasa kontrol, mahasiswa merasa lebih
mampu mengatasi distres yang dihadapi, memperkuat ketahanan
mereka terhadap stres dan memperbaiki kesejahteraan mental
secara keseluruhan.

Ruang aman dan permainan
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Gambar 4. Pendidikan kreatif dan distres (tekanan psikologis)
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STRATEGI DAN IMPLEMENTASI DI LAPANGAN

Salah satu strategi utama dalam pendidikan kreatif adalah
pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi, yang memberikan
mahasiswa pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
bermakna. Dalam pendekatan ini, mahasiswa diajak untuk bekerja
secara kelompok dalam menyelesaikan proyek-proyek yang
menantang dan relevan dengan kehidupan nyata. Proses ini tidak
hanya mendorong kreativitas, tetapi juga keterampilan komunikasi,
problem-solving, dan kerjasamatim. Melaluikolaborasi, mahasiswa
belajar untuk memahami sudut pandang yang beragam, menyusun
strategi, dan memecahkan masalah secara kolektif [18]. Pendekatan
ini membuat mereka merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan mengurangi tekanan akademik.

Kegiatan ekstrakurikuler seperti seni, olahraga, dan komunitas
pendukung memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan
mental mahasiswa [30]. Aktivitas seni seperti musik, teater, atau
lukisan memberi ruang bagi ekspresi diri yang bebas, membantu
meredakan stres dan meningkatkan suasana hati. Di sisi lain,
kegiatan olahraga tidak hanya menyehatkan fisik tetapi juga
membangun daya tahan mental dan semangat kolektif. Selain itu,
bergabung dalam komunitas pendukung, seperti kelompok diskusi
atauklub minat, memberikan mahasiswa kesempatan untuk berbagi
pengalaman, membangun jejaring sosial, dan merasa didukung
secara emosional. Kegiatan ini melengkapi pembelajaran formal
dengan cara yang membangun koneksi sosial dan memperkuat
kesejahteraan mental.

Pemberdayaan ruang kreatif dan lingkungan kampus yang
mendukungadalah elemen pentingdalamimplementasi pendidikan
kreatif [31]. Kampus dapat menciptakan ruang-ruang yang
mendorong inovasi, seperti maker spaces, laboratorium kreatif,
dan area diskusi terbuka yang memfasilitasi kolaborasi. Lingkungan
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yang mendukung ini tidak hanya memungkinkan mahasiswa untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka, tetapi juga menciptakan rasa
nyaman dan aman untuk berekspresi. Dengan adanya ruang-ruang
seperti ini, mahasiswa merasa bahwa kampus adalah tempat yang
mendukung kreativitas dan kesehatan mental, mendorong mereka
untuk lebih aktif, termotivasi, dan terhubung secara emosional.

Penggunaan teknologi kreatif juga berperan besar dalam
mengembangkan model pendidikan inovatif yang mendukung
kesehatan mental. Teknologi seperti platform pembelajaran
interaktif, realitas virtual, dan alat kreatif digital memungkinkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan fleksibel. Teknologi
dapat digunakan untuk menciptakan simulasi, permainan edukatif,
ataulingkunganvirtualyang merangsangrasaingintahu daninovasi.
Selain itu, teknologi memfasilitasi pembelajaran yang personal, di
mana mahasiswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya
mereka masing-masing [31]. Hal ini tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar tetapi juga membantu mengurangi tekanan,
karena mereka dapat mengeksplorasi ide tanpa rasa takut akan
kegagalan.

Institusi pendidikan dapat memulai implementasi model
pendidikan kreatif melalui pendekatan kurikulum berbasis proyek
yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
belajar. Salah satu cara yang efektif adalah menciptakan ,maker
spaces’ atau ruang kerja kreatif di kampus yang memungkinkan
mahasiswa bereksperimen, berinovasi, dan berkolaborasi dengan
rekan-rekan lintas disiplin ilmu . Dengan fasilitas ini, mereka dapat
menciptakan proyek-proyek kreatif yang relevan dengan kebutuhan
sosial, seperti teknologi ramah lingkungan atau seni digital, yang
memberikan dampak langsung pada komunitas. Selain itu, kelas
berbasis seni dan budaya juga dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum untuk mendorong ekspresi diri, merangsang kreativitas,
dan membangun keterampilan komunikasi yang lebih baik.”
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TANTANGAN DAN HARAPAN KE DEPAN

Implementasi  pendidikan kreatif untuk mendukung
kesehatan mental mahasiswa menghadapi beberapa kendala
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah resistensi
terhadap perubahan dalam lingkungan pendidikan, baik dari sisi
pendidik, institusi, maupun mahasiswa sendiri. Sistem pendidikan
yang telah mapan cenderung mempertahankan pendekatan
konvensional yang terfokus pada hasil akademik, sehingga
mengintegrasikan model kreatif membutuhkan waktu dan usaha.
Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti fasilitas pendukung
dan pelatihan bagi tenaga pendidik, juga menjadi hambatan
signifikan. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, sulit
untuk menciptakan ruang kreatif yang benar-benar inklusif dan
interaktif. Faktor lainnya adalah kesenjangan akses terhadap
teknologi kreatif, yang dapat memengaruhi implementasi
pendidikan berbasis teknologi di berbagai institusi.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan komitmen kuat
dari semua pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan.
Pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi para pendidik dalam
menerapkan model kreatif harus menjadi prioritas, agar mereka
dapat memfasilitasi pembelajaran dengan cara yang inovatif dan
inklusif. Institusi pendidikan perlu mengalokasikan sumber daya
untuk menciptakan ruang-ruang kreatif serta menyediakan alat dan
teknologi yang dibutuhkan mahasiswa. Selain itu, penting untuk
membangun budaya pendidikanyangterbukaterhadap eksperimen
dan kolaborasi, dengan mendorong dialog antara mahasiswa,
dosen, dan pihak lainnya untuk menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis. Kerjasama dengan pihak eksternal, seperti lembaga
seni dan organisasi komunitas, juga dapat menjadi solusi untuk
memperkuat implementasi pendidikan kreatif di berbagai aspek.

Implementasi pendidikan kreatif memiliki potensi dampak
jangka panjang yang sangat positif terhadap kesejahteraan
mahasiswa. Dengan lingkungan belajar yang lebih mendukung
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ekspresi diri, kreativitas, dan keterlibatan, mahasiswa dapat
tumbuh menjadi individu yang lebih seimbang dan resilient.
Mereka tidak hanya akan mampu menghadapi tantangan akademik
dan kehidupan sehari-hari dengan lebih baik, tetapi juga memiliki
keterampilan emosional dan sosial yang memadai untuk menjalin
hubungan yang sehat dan bermakna [32]. Model pendidikan ini
membantu menciptakan generasi yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki kesehatan mental yang stabil,
rasa percaya diri yang kuat, dan kesiapan untuk menghadapi masa
depan dengan sikap yang positif.

Harapan ke depan untuk dunia pendidikan adalah agar
paradigma yang lebih holistik ini dapat diterima dan diadopsi
secara luas. Pendidikan yang menempatkan kesejahteraan mental
mahasiswa sebagai prioritas, melalui pendekatan kreatif, akan
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif.
Dengan menanamkan nilai-nilai kreatifitas dan kolaborasi, kita
menciptakan generasi yang mampu berpikir di luar kebiasaan,
berinovasi, dan menjawab tantangan zaman dengan cara yang unik.
Transformasi ini membutuhkan dukungan dari seluruh elemen,
mulai dari institusi pendidikan, tenaga pendidik, hingga kebijakan
pemerintah, untuk mewujudkan ekosistem yang memungkinkan
mahasiswa berkembang dengan optimal dalam setiap aspek
kehidupannya.

Namun, pendekatan kreatif iniakan lebih efektif dan bermakna
jika dipadukan dengan konsep pendidikan Ulul Albab [33]. Konsep
ini mengintegrasikan nilai-nilai intelektual, spiritual, dan moral
yang berfungsi membentuk individu seutuhnya. Pendidikan Ulul
Albab tidak hanya menuntut kecerdasan akademik, tetapi juga
mendorong mahasiswa untuk memiliki kesadaran etis, kepekaan
sosial, dan keterhubungan dengan prinsip-prinsip luhur yang
membimbing hidup mereka [34]. Dengan menanamkan nilai-nilai
ini, pendidikan kreatif dapat menjadi sarana yang memperkuat
karakter, memberikan makna yang mendalam dalam kehidupan,
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dan memfasilitasi pertumbuhan manusia seutuhnya. Mahasiswa
yang dilatih dengan pendekatan ini akan lebih siap menghadapi
tantangan dunia dengan kesadaran akan tanggung jawab mereka
terhadap diri sendiri dan masyarakat.

Pendidikan Ulul Albab, dengan fokus pada keseimbangan
antara aspek intelektual dan spiritual, memberikan ,roh” yang
membedakan pendekatan ini dari yang lain [35]. Pendekatan
ini membantu mahasiswa mengembangkan makna hidup yang
lebih dalam, menumbuhkan rasa empati dan kasih sayang, serta
menguatkan mereka dalam menghadapi tekanan hidup. Dalam
konteks pendidikan kreatif, pengintegrasian nilai-nilai Ulul Albab
memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan kreativitas
mereka dalam bingkai etis dan spiritual, memberikan kontribusi
yang lebih luas bagi masyarakat [36]. Dengan demikian, pendidikan
ini menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki jiwa yang kuat, moral yang kokoh, dan orientasi untuk
memberikan manfaat bagi sesama.

Pendekatan kreatif yang dipadukan dengan pendidikan Ulul
Albabmemungkinkanterciptanyasinergiantarakemampuanberpikir
kritis dan inovatif dengan pembentukan spiritualitas. Pendidikan ini
tidak hanya membekali mahasiswa dengan keterampilan berpikir
dan berkreasi, tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi
pribadi yang mampu memadukan kecerdasan intelektual dengan
nilai-nilai etis dan spiritual dalam setiap tindakannya. Dengan dasar
pemahaman yang kokoh terhadap prinsip Ulul Albab, mahasiswa
diajak untuk tidak hanya mengejar prestasi akademik semata,
tetapi juga mengasah empati, membangun kesadaran sosial, dan
menanamkan semangat kebermanfaatan bagi sesama. Hal ini
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik, di mana nilai-
nilai moral, spiritual, dan inovasi dapat berkembang seimbang,
membentuk generasi yang tangguh, bertanggung jawab, dan
memiliki komitmen untuk memberikan dampak positif bagi
masyarakat.
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REFLEKSI

Sebagai ringkasan dari orasi ilmiah ini, kita telah
mengeksplorasipentingnya pendidikankreatif sebagaipendekatan
yang inovatif dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan dengan
mendorong keterlibatan, rasa percaya diri, dan interaksi sosial,
tetapi juga membantu mengurangi distres yang kerap dihadapi
mahasiswa. Dengan integrasi konsep pendidikan Ulul Albab, akan
terdapat keseimbangan antara aspek intelektual, emosional,
dan spiritual, menciptakan generasi yang berdaya dan memiliki
kesadaran yang tinggi. Model ini berfokus pada pengembangan
potensi manusia secara holistik, dengan menciptakan lingkungan
yang inklusif, kolaboratif, serta menanamkan nilai moral dan
spiritual yang kuat.

Saya mengajak seluruh hadirin yang hadir, mulai dari rekan-
rekan pendidik, pengambil kebijakan, hingga mahasiswa, untuk
bersama-sama mendukung dan mengimplementasikan pendidikan
kreatif ini demi kesehatan mental yang lebih baik. Perubahan besar
selalu dimulai dari langkah-langkah kecil yang konsisten. Mari kita
ciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada prestasi akademik, tetapi juga menghargai kesejahteraan
mental dan pertumbuhan holistik. Dengan mendukung inovasi
dalam pendidikan kreatif dan memadukannya dengan nilai-nilai
luhur, kita dapat memberikan kontribusi nyata untuk menciptakan
generasi yang lebih kuat, tangguh, dan berempati.

Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua hadirin yang telah berkenan
meluangkan waktu untuk mendengarkan orasi ini. Semoga
gagasan yang disampaikan dapat memberikan inspirasi dan
menjadi langkah awal menuju transformasi pendidikan yang lebih
baik dan berkelanjutan. Terima kasih atas perhatian dan dedikasi
Anda dalam mendukung pendidikan yang lebih kreatif, inklusif, dan
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berwawasan luas. Semoga upaya kita bersama dapat memberikan
manfaat yang nyata bagi generasi mendatang.
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2 Psikologi UMM
2008 - 2018 Dosen luar biasa 52 Psikologi U
Malang
Dosen pascasarjana Pascasarjana UIN
2008 - sek
sekarang UIN Malang Malang
AKTIVITAS ORGANISASI PROFESI
Tahun Nama Organisasi Status

Himpunan Psikologi Indonesia
(HIMPSI) Pusat

Asosiasi Psikologi Positif
Indonesia (AP2l) Pusat

2010 - sekarang Anggota

2020 -sekarang Anggota

Pidato Pengukuhan Guru Besar * Prof. Dr. Rahmat Aziz, M.Si

Bidang Ilmu Psikologi Pendidikan - Fakultas Psikologi



psikologi Jawa Timur

Tahun Nama Organisasi Status
Asosiasi Psikologi Pendidikan
2023 - sek A t
sekarang Indonesia (APPI) Pusat nggota
Asosiasi Psikologi Pendidikan
2023 - sek P hat
sekarang Indonesia (APPI) Jawa Timur enasena
Asosiasi Psikologi Pendidikan
2012 -201 Ket
0 016 Indonesia (APPl) Malang Raya etua
5008-2012 Asosiasi Psikologi Islam (API) Sekjend
Pusat
Asosiasi Psikologi Isl API
2012-2016 | Asosiasi Psikologilslam (AP1) -\ 40
Pusat
5009 -2013 Forum komunikasi fakultas Anggota

Malang, 4 Desember 2024

ke

Prof. Dr. Rahmat Aziz, M.Si
NIP. 197008132001121001

PENDIDIKAN KREATIF UNTUK KESEHATAN MENTAL
Strategi dalam Mengembangkan Wellbeing dan Mengurangi Distres Mahasiswa




